BAB IV
PENGOLAHAN DATA DAN ANALISA
1.1. Pengolahan Data
Untuk mempermudah pengolahan data dari hasil pengujian, penulis menggunakan Microsoft excel 2007.
Berikut ini adalah data-data yang diperoleh dari hasil pengujian.

1.1.1. Pengolahan Data Pengujian Pertama

Tabel 4.1 Karakteristik variasi pengujian pertama alat pembakar

	NO.
	Variasi
	PPP (mm)
	DN (mm)
	JLA

	1
	−
	250
	2
	2

	2
	+
	300
	3
	4


Tabel 4.2 Data hasil pengujian pertama alat pembakar

	NO.
	Pengujian Ke-
	PPP (mm)
	DN (mm)
	JLA
	PJG Api (mm)

	
	
	
	
	
	

	1
	1
	−
	−
	−
	250

	2
	5
	+
	−
	−
	240

	3
	2
	−
	+
	−
	450

	4
	6
	+
	+
	−
	350

	5
	3
	−
	−
	+
	280

	6
	7
	+
	−
	+
	250

	7
	4
	−
	+
	+
	500

	8
	8
	+
	+
	+
	350


Keterangan :

Temperatur kondisi awal sebelum pengujian 27,6 °C
1.1.2. Pengolahan Data Pengujian Kedua

Tabel 4.3 Karakteristik variasi pengujian kedua alat pembakar

	NO.
	Variasi
	PPP (mm)
	DN (mm)
	JLA

	1
	−
	250
	4
	2

	2
	+
	300
	
	4


Tabel 4.4 Data hasil pengujian kedua alat pembakar

	NO.
	Pengujian Ke-
	PPP (mm)
	DN (mm)
	JLA
	PJG Api (mm)

	
	
	
	
	
	

	1
	1
	−
	4
	−
	440

	2
	3
	+
	4
	−
	360

	3
	2
	−
	4
	+
	500

	4
	4
	+
	4
	+
	350


Keterangan :
Temperatur kondisi awal sebelum pengujian 27,6 °C
1. PPP adalah Panjang Pipa Pencampur

2. DN adalah Diameter Nozel

3. JLA adalah Jumlah Lubang Angin

4. PJG Api adalah Panjang Api

1.2. Metoda Algoritma Yates
Dalam tugas akhir ini, penulis melakukan pengolahan data dengan metoda algoritma Yates, dimana algoritma Yates ini adalah suatu cabang khusus dalam ilmu komputer yang mempelajari karakteristik dan performa dari suatu algoritma dalam menyelesaikan masalah. [5] 

Pada rancangan percobaan dimasukkan variabel-variabel yang diubah pada waktu pengujian. Tanda (-) diartikan sebagai variabel yang nilainya lebih kecil. Sedangkan untuk tanda (+) diartikan sebagai variabel yang nilainya lebih besar.

 Tabel 4.5 Rancangan Faktorial
	NO.
	Pengujian Ke-
	PPP (mm)
	DN (mm)
	JLA
	PJG Api (mm)

	
	
	
	
	
	

	1
	1
	−
	−
	−
	250

	2
	5
	+
	−
	−
	240

	3
	2
	−
	+
	−
	450

	4
	6
	+
	+
	−
	350

	5
	3
	−
	−
	+
	280

	6
	7
	+
	−
	+
	250

	7
	4
	−
	+
	+
	500


	8
	8
	+
	+
	+
	350


	Hasil
	
	(1)
	
	(2)
	
	(3)
	
	Pembagi
	
	
	

	Uji
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	250
	
	490
	
	1290
	
	2670
	
	8
	
	333,75
	Rata-rata

	240
	
	800
	
	1380
	
	-290
	
	4
	
	-72,5
	PPP

	450
	
	530
	
	-110
	
	630
	
	4
	
	157,5
	DN

	350
	
	850
	
	-180
	
	-210
	
	4
	
	-52,5
	PPP-DN

	280
	
	-10
	
	310
	
	90
	
	4
	
	22,5
	JLA

	250
	
	-100
	
	320
	
	-70
	
	4
	
	-17,5
	PPP-JLA

	500
	
	-30
	
	-90
	
	10
	
	4
	
	2,5
	DN-JLA

	350
	
	-150
	
	-120
	
	-30
	
	4
	
	-7,5
	PPP-DN-JLA


Rancangan Faktorial adalah metoda untuk mengetahui output yang akan dicari dengan memvariasikan perubahan variabel pengujian yang dilakukan, dalam rancangan faktorial ini, besarnya nilai PPP, DN, PPP-DN, JLA, PPP-JLA, DN-JLA, PPP-DN-JLA diperoleh dari hasil pengolahan data disusun secara berurutan sesuai dengan perubahan variabelnya.
1.2. Analisa

Dari hasil pengolahan data dengan menggunakan algoritma Yates, didapatkan beberapa nilai yang menandakan urutan parameter yang berpengaruh terhadap kinerja alat pembakar (burner).

1.2.1. Parameter-parameter yang paling berpengaruh pada pengujian pertama alat pembakar diurutkan sebagai berikut:

1. DN, jika dengan mengubah variabel diameter lubang Nozzle maka pertambahan panjang nyala api pada alat pembakar sebesar 157,5 mm

2. PPP, jika dengan mengubah variabel panjang pipa pencampur maka pertambahan panjang nyala api pada alat pembakar sebesar 72,5 mm

3. PPP-DN, jika dengan mengubah variabel panjang pipa pencampur dan mengubah variabel diameter lubang Nozzle maka pertambahan panjang nyala api pada alat pembakar sebesar 52,5 mm

4. JLA, jika dengan mengubah variabel jumlah lubang angin, maka pertambahan panjang nyala api pada alat pembakar sebesar 22,5 mm

5. PPP-JLA, jika dengan mengubah variabel panjang pipa pencampur dan mengubah variabel jumlah lubang angin, maka pertambahan panjang nyala api pada alat pembakar sebesar 17,5 mm

6. PPP-DN-JLA, jika dengan mengubah variabel panjang pipa pencampur, mengubah variabel diameter lubang Nozzle dan mengubah variabel jumlah lubang angin, maka pertambahan panjang nyala api pada alat pembakar sebesar 7,5 mm
7. DN-JLA, jika dengan mengubah variabel diameter lubang Nozzle dan mengubah variabel jumlah lubang angin, maka pertambahan panjang nyala api pada alat pembakar sebesar 2,5 mm
Hasil dari pengujian pertama diperoleh bahwa dengan mengubah diameter lubang nozzle maka pertambahan panjang nyala api menjadi lebih maksimum dari pada variabel-variabel yang lainnya, maka penulis melanjutkan pengujian kedua untuk membuktikan “apakah dengan memperbesar diameter lubang nozzle panjang nyala api lebih maksimum dari pengujian pertama”?.

Setelah pengujian kedua dilakukan diperoleh parameter-parameter variabel yang paling berpengaruh terhadap panjang nyala api maksimum. 
1.2.2. Parameter-parameter variabel yang paling berpengaruh pada pengujian kedua alat pembakar diurutkan sebagai berikut:
1. Panjang pipa pencampur 250 mm, diameter nozzle 4 mm dan jumlah lubang angin 4 lubang, maka panjang nyala api yang diperoleh adalah 500 mm

2. Panjang pipa pencampur 250 mm, diameter nozzle 4 mm dan jumlah lubang angin 2 lubang, maka panjang nyala api yang diperoleh adalah 440 mm

3. Panjang pipa pencampur 300 mm, diameter nozzle 4 mm dan jumlah lubang angin 2 lubang, maka panjang nyala api yang diperoleh adalah 360 mm

4. Panjang pipa pencampur 300 mm, diameter nozzle 4 mm dan jumlah lubang angin 4 lubang, maka panjang nyala api yang diperoleh adalah 350 mm

1.2.3. Dokumentasi  pada saat pengujian pertama alat pembakar:

· Panjang nyala api pada pengujian ke-1 adalah 250 mm, dari variabel PPP = 250, DN = 2 dan JLA = 2
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Gambar 4.1 Pengujian ke-1 alat pembakar (burner)
· Panjang nyala api pada pengujian ke-2 adalah 450 mm, dari variabel PPP = 250, DN = 3 dan JLA= 2
[image: image2.jpg]



Gambar 4.2 Pengujian ke-2 alat pembakar (burner)

· Panjang nyala api pada pengujian ke-3 adalah 280 mm, dari variabel PPP = 250, DN = 2 dan JLA = 4
[image: image3.jpg]



Gambar 4.3 Pengujian ke-3 alat pembakar (burner)
· Panjang nyala api pada pengujian ke-4 adalah 500 mm, dari variabel PPP = 250, DN = 3 dan JLA = 4
[image: image4.jpg]



Gambar 4.4 Pengujian ke-4 alat pembakar (burner)
· Panjang nyala api pada pengujian ke-5 adalah 240 mm, dari variabel PPP = 300, DN = 2 dan JLA = 2
[image: image5.jpg]



Gambar 4.5 Pengujian ke-5 alat pembakar (burner)
· Panjang nyala api pada pengujian ke-6 adalah 350 mm, dari variabel PPP = 300, DN = 3 dan JLA = 2
[image: image6.jpg]



Gambar 4.6 Pengujian ke-6 alat pembakar (burner)
· Panjang nyala api pada pengujian ke-7 adalah 250 mm, dari variabel PPP = 300, DN = 2 dan JLA = 4
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Gambar 4.7 Pengujian ke-7 alat pembakar (burner)
· Panjang nyala api pada pengujian ke-8 adalah 350 mm, dari variabel PPP = 300, DN = 3 dan JLA = 4
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Gambar 4.8 Pengujian ke-8 alat pembakar (burner)
1.2.4. Dokumentasi  pada saat pengujian kedua alat pembakar:

· Panjang nyala api pada pengujian ke-1 adalah 440 mm, dari variabel PPP = 250, DN = 4 dan JLA = 2
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Gambar 4.9 Pengujian ke-1 alat pembakar (burner)
· Panjang nyala api pada pengujian ke-2 adalah 500 mm, dari variabel PPP = 250, DN = 4 dan JLA = 4
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Gambar 4.10 Pengujian ke-2 alat pembakar (burner)
· Panjang nyala api pada pengujian ke-3 adalah 360 mm, dari variabel PPP = 300, DN = 4 dan JLA = 2
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Gambar 4.11 Pengujian ke-3 alat pembakar (burner)
· Panjang nyala api pada pengujian ke-4 adalah 350 mm, dari variabel PPP = 300, DN = 4 dan JLA = 4
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Gambar 4.12 Pengujian ke-4 alat pembakar (burner)
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